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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa mengenai kemampuan kayu ayu 

(Pistia stratiotes) dalam meremediasi logam Fe, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tanaman kayu apu (Pstia stratiopes) belum sesuai baku mutu dalam 

menyerap logam Fe tetapi walaupun belum sesuai baku mutu tanaman 

kayu apu masih bisa tumbuh tunas yang baru. 

2. Tanaman kayu apu (Pstia stratiopes) sangat efektif dapat dilihat dari 

penurunan kadar Fe pada kontrol sebesar 12,99%, kemudian pada tingkat 

konsentrasi 20 ppm, 30 ppm dan 40 ppm masing-masing sebesar 36,59%, 

19,80% dan 21,14%.  

 

B. Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk mencoba konsentrasi yang 

berbeda dengan metode yang sama supaya kita tahu seberapa besarnya 

tanaman kayu apu (Pistio stratiotes) mampu menyerap logam Fe. 

2. Karena pada hasil penelitian pada logam Fe didapatkan hasil bahwa 

tanaman kayu apu (Pistio stratiotes) mampu menyerap logam Fe 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengubah jenis logam 

selain Fe. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

Gambar 1. Tumbuhan kayu apu hari ke-0 
Kontrol 

 

 

Gambar 2. Tumbuhan kayu apu hari ke-0 
dengan konsentrasi 20 ppm 

 

Gambar 3. Tanaman kayu apu hari ke-0 
dengan konsentrasi 30 ppm 

 

Gambar 4. Tanaman kayu apu hari ke-0 
dengan konsentrasi 40 ppm 
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LAMPIRAN 2 

 

 

Gambar 5. Tanaman kayu apu hari 
ke-14 Kontrol 

  

 

Gambar 6. Tanaman kayu apu hari 
ke-14 dengan konsentrasi 20 ppm 

 

Gambar 7. Tanaman kayu apu hari 
ke-14 dengan konsentrasi 
30 ppm 

 

 

Gambar 8. Tanaman kayu apu hari 
ke-14 dengan konsentrasi 40 ppm
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LAMPIRAN 4 

 

Perhitungan perbandingan Fe 

1. Kontrol 

Fe =
hari ke 0 − hari ke 14

hari ke 0
× 100% 

=
15,08 − 13,12

15,08
× 100% 

=
1,96

15,08
× 100% 

= 𝟏𝟐,𝟗𝟗 % 
 

2. Konsentrasi 20 ppm 
 

Fe =
hari ke 0 − hari ke 14

hari ke 0
× 100% 

=
40,58 − 25,73

40,58
× 100% 

=
14,85
40,58

× 100% 

= 𝟑𝟔,𝟓𝟗 % 
 

3. Konsentrasi 30 ppm 
 

Fe =
hari ke 0 − hari ke 14

hari ke 0
× 100% 

=
45,25 − 36,29

45,25
× 100% 

=
8,96

45,25
× 100% 

= 𝟏𝟗,𝟖𝟎 % 
 

4. Konsentrasi 40 pm 
 

Fe =
hari ke 0 − hari ke 14

hari ke 0
× 100% 

=
48,76 − 38,45

48,76
× 100% 

=
10,31
48,76

× 100% 

= 𝟐𝟏,𝟏𝟒 % 


